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Child sexual abuse sering diartikan sebagai perlakuan salah secara seksual terhadap anak, atau juga
kekerasan seksual terhadap anak. Dalam tesisini, ketiga kata tersebut seringkali dipergunakan secara
bergantian. Terjadinya child sexua abuse disebabkan berbagai macam faktor yang kompleks, baik faktor
lingkungan maupun faktor internal dalam anak. Beberapa faktor internal diri anak-anak yang membuat
mereka rentan menjadi korban adalah selain anak-anak memiliki posisi tawar menawar yang lemah anak-
anak tidak memiliki ketrampilan untuk melindungi diri mereka dan child sexual abuse. Oleh karenaitu,
panting bagi orang tua untuk melakukan pemberdayaan terhadap anaknya, salah satunya adalah dengan
memberikan pendidikan seksualitas sgjak dini. Dengan demikian, anak-—~anak pun dapat menghadapi
berbagai perilaku yang tidak menyenangkan apabila mereka harus berhadapan dengan berbaga orang yang
berniat untuk melakukan sexual abuse.

Permasalahannya adalah seringkali orang tua tidak mengetahui urgensi pendidikan seksualitas kepada
anaknya. Walaupun orang tua sudah mengetahui, mereka juga masih tetap merasa tidak dapat memberikan
pendidikan seksualitas. Penelitian tindakan ini berupaya untuk memberikan pemecahan permasalahan dan
memenuhi kebutuhan orang tua dalam memberikan pendidikan seksualitas kepada anaknya sebagai salah
satu upaya pencegahan child sexual abuse.

Proses identifikasi permasalahan dan kebutuhan orang tua, interpretasi atas permasalahan dan kebutuhan
tersebut, serta pelaksanaan dan evaluas kegiatan dilakukan dalam siklus penelitian tindakan (look think dan
aci) yang dilakukan dalam kurun waktu 3 bulan. Adapun siklus penelitian tindakan yang dapat dilakukan
adalah satu siklus.

Informasi mengenai permasalahan dan kebutuhan orang tua dalam melakukan pendidikan seksualitas
sebagal salah satu upaya pencegahan child sexual abuse, digali dengan teknik wawancara mendalam dan
observasi. Adapun metode kegiatan yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan dan memenuhi
kebutuhan orang tua tersebut adalah pemasaran sosial, yaitu dengan

mempergunakan metode kelompok yang bersifat masal, berupa sebuah seminar. Berdasarkan proses
identitikasi permasal ahan dan kebutuhan kepada sepuluh orang kelompok sasaran seminar yang
dilaksanakan adalah bertema"Berani untuk Berdiskusi Seksualitas Bersama Anak Sebagai salah Satu Upaya
Pencegahan Child Sexual Abuse'. Seminar tersebut mengikutsertakan tiga orang narasumber yang memiliki
kompet nsi dalam penanganan child sexual abuse, pendidikan dan agama, serta psikologi. Berbagal
permasalahan dan kebutuhan, sertainterpretas dari permasalahan dan kebutuhan orang tua yang diperoleh
dari sepuluh orang kelompok sasaran disampaikan kepada masing-masing narasumber seminar. Dengan
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demikian, mereka dapat mempengaruhi orang tua untuk mengetahui bahwa pendidikan seksualitas tidak
tepisahkan dengan pendidikan agama; mengetahui menyadari dan menyepakati urgens pendidikan
seksualitas sebagai salah satu upaya pencegahan child sexual abuse, mengetahui dan menyepakati bahwa
orang tua adalah narasumber utama bagi anaknya yang memiliki rasaingin tahu mengenai seksualitas.

Hasil evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa pemasaran sosial yang dilakukan dalam penelitian
tindakan ini mencapal dergjat perubahan yang diinginkan. Pemasaran sosial dalam penelitian tindakan ini
dapat melakukan perubahan sikap (aspek pengetahuan, aspek kognisi dan aspek konasi) yang dimiliki oleh
salah seorang anggota kel ompok sasaran yang sebelumnya benar-benar menolak untuk melakukan
pendidikan seksualitas sejak dini. Setelah mengikuti seminar, anggota kelompok sasaran tersebut mau
merubah seluruh aspek sikap dirinya, yaitu aspek kognisi, afeksi maupun konasi. Namun ada pula salah
seorang kelompok sasaran juga ada yang bersikap secara konsisten, is menolak semua gagasan yang
ditawarkan dalam penelitian tindakan ini. Perbedaan sikap yang ditujukan oleh setiap kelompok sasaran
bukan ditujukan untuk menilai bahwa kelompok sasaran yang satu lebih baik dari kelompok sasaran yang
lainnya Melalui metode penelitian yang.dipergunakan, penelitian tindakan ini dapat menggali bahwa setiap
kelompok sasaran memiliki permasalahan dan kebutuhan yang barbeda. Masukan berbagai permasalahan
dan kebutuhan kelompok sasaran --baik yang bersepakat maupun tidak bersepakat, dapat dijadikan masukan
untuk pengembangaan kegiatan pendidikan seksualitas untuk anak melalui pemasaran sosial sebagai salah
satu upaya pencegahan perilaku salah secara seksual terhadap anak.

Kemudian salah satu hal yang menarik untuk dikembangkan dari kegiatan seminar dalam penelitian
tindakan ini adalah pemasaran sosial mengenai tujuan pemberian pendidikan seksualitas untuk anak.
Sebenamya jika orang tua tahu tujuan pendidikan seksualitas, maka orang tuatidak perlu merasa tabu untuk
memberikan pendidikan seksualitas kepada anak. Kemudian jika orang tua dapat melakukan pendidikan
seksualitas dengan komunikasi dua arah, maka orang tua tahu apa yang perlu disampaikan kepada anak
sesuai usia pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga efek negatif dari pendidikan seksualitas yang
dipersepsikan oleh orang tua, dapat dihindari. Namun kepiawaian orang tua untuk berkomunikasi dengan
anak tidak dapat didapatkan secara instan. Oleh karenan a, komunikasi yang efektif antara orang tua dan
anak perlu dilakukan sedini mungkin.



